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<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-decorati on:none;font-family:'Aria’;font-style:normal ;text-
decoration-skip-ink:none;">Penggunaan jasa online food delivery (OFD) yang tidak terkontrol dapat
meningkatkan risiko terjadinya status gizi lebih karena pemilihan jenis dan jumlah makanan yang tidak
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan perbedaan
proporsi frekuens penggunaan jasa OFD berdasarkan faktor risikonya, seperti jenis kelamin, usia, aktivitas
fisik, tingkat stres, dan tingkat semester kuliah pada mahasi swa Nonkesehatan Universitas Indonesia tahun
2021. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross-sectional dan menggunakan
data sekunder yang diambil pada bulan Maret-April 2021 dengan jumlah responden sebanyak 136
mahasiswa. Hasil analisis univariat menunjukkan sebanyak 11,8% mahasi swa menggunakan jasa OFD
dalam frekuensi yang sering. Analisis bivariat dengan menggunakan uji chi-sguare menunjukkan tidak
terdapat perbedaan propors frekuensi penggunan jasa OFD yang signifikan berdasarkan jenis kelamin, usia,
aktivitasfisik, tingkat stres, dan tingkat semester kuliah (p-value &gt;0,05). Selain itu, terdapat
kecenderungan bahwa frekuensi penggunaan jasa OFD yang sering lebih banyak terjadi pada mahasiswa
perempuan, termasuk dalam usia dewasa, beraktivitas fisik cukup, memiliki tingkat stres yang tinggi, dan
belum semester akhir.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-
text-style="font-size: 13px;col or:#000000;font-weight: normal ; text-decoration: none;font-family:'Arial*;font-
style:normal ;text-decoration-skip-ink:none;">Uncontrolled use of online food delivery (OFD) services can
increase the risk of overnutrition due to the selection of the type and amount of food that does not suit the
consumer needs. This study aims to describe and determine the proportion differences in the frequency of
using OFD services based on risk factors, such as gender, age, physical activity, stress level, and college
semester level among Nonmedical Students at University of Indonesiain 2021. This study is a quantitative
study with a cross-sectional study design and using secondary data taken in March-April 2021 with 136
students as the respondents. The results of the univariate analysis showed that 11,8% of students used OFD
services frequently. Bivariate analysis using the chi-square test showed that there is no significant proportion
differences in the frequency of using OFD services based on gender, age, physical activity, stress level, and
college semester level (p-value &gt;0,05). In addition, there is atendency that the frequency of using OFD
services frequently is higher among female students, are included in adult age, have sufficient physical
activity, have high levels of stress, and are not yet in their final semester.</span></div>
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